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Abstrak 
Internet merupakan fasilitator penyebaran informasi dan komunikasi tanpa batas ke berbagai pihak. 
Internet yang awalnya digunakan untuk pertahanan dan keamanan serta pendidikan saat ini telah 
berkembang menjadi perangkat pendukung bisnis yang sangat berpengaruh. SAMSAT (Sistem 
Administrasi Manunggal Satu Atap) Kab Pringsewu memiliki kesulitan dalam memberikan pelayanan 
kepada pemilik kendaraan bermotor dalam proses pembayaran pajak kendaraan. Mengingat 
pertumbuhan kendaraan bermotor di Kab Pringsewu  melesat sangat cepat sehingga menyebabkan 
antrian yang sangat panjang bagi pemilik kendaraan bermotor yang hendak melakukan pembayaran 
pajak. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu rancangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan dalam 
melakukan pelayanan pajak kendaraan bermotor berbasis web, sehingga mampu memberikan 
pelayanan yang cepat, dapat lebih menghemat biaya, dan waktu. 
  
Kata Kunci : Internet, SAMSAT , Pajak Kendaraan, 
 
1.PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendapatan asli daerah yang salah satunya 
adalah pajak kendaraan bermotor merupakan 
pendapatan terbesar dari sektor pajak daerah, 
meskipun setiap tahun target di tingkatkan 
Implementasi dari kebijakan untuk menjadi 
dinas yang mampu mewujudkan pendapatan 
yang optimal tersebut dilandasi dengan upaya 
pelayanan yang memuaskan masyarakat secara 
terus menerus selalu meningkatkan kualitas 
Sumber Daya Manusia. Namun dalam 
prakteknya pembayaran pajak kendaraan 
masih mengalami beberapa kendala seperti 
mengakibatkan banyak waktu, tenaga dan 
biaya yang terbuang karena panjangnya 
antrian pembayaran pajak tersebut. 
Seiring dengan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi, aktivitas manusia 
dalam berbagai sektor tengah mengalami 
perubahan. Begitu juga dengan sektor 
pelayanan publik yang dilakukan oleh 
pemerintah, perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi telah melahirkan 
model pelayanan publik yang dilakukan 
melalui E-Government. E-Government 
menawarkan pelayanan publik bisa di akses 
secara 24jam,  kapan pun, dan dari mana pun 
pengguna berada. E-Government juga 
memungkinkan pelayanan publik tidak 
dilakukan secara face to face  sehingga 
pelayanan menjadi lebih efesien. Menyadari  
akan besarnya manfaat  E-Government,  
pemerintah Indonesia sejak tahun 2003 telah 
mengeluarkan kebijakan tentang penerapan E-
Government dalam bentuk Instruksi Presiden  
Nomor 3 tahun 2003. Dengan menerapkan 
sistem online masyarakat akan dapat lebih 
menghemat biaya, dan waktu  karena proses 
pembayaran pajak dilakukan secara online. 
Hal inilah yang mendorong penulis untuk 
membangun Perancangan Model Pembayaran 
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Pelayanan Pajak Kendaraan Berbasis Web 
Pada Kantor Samsat Pringsewu. 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Dalam Perancangan Model Pembayaran 
Pelayanan Pajak Kendaraan Berbasis Web 
Pada Kantor Samsat Pringsewu, penulis ingin 
mengetahui beberapa hal : 
1. Bagaimana agar masyarakat dapat lebih 
mengefisien waktu dalam membayar pajak 
kendaraan? 
2. Apakah setelah dibangun perancangan 
pembayaran pelayanan pajak kendaraan 
berbasis web ini masyarakat akan lebih 
terbantu? 
3. Hambatan apa saja yang didapat dari 
pelayanan tersebut? 
 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan 
yang ingin dicapai oleh penulis adalah : 
1. Mengetahui cara agar masyarakat dapat 
lebih mengefisien waktu dalam membayar 
pajak kendaraan. 
2. Mengetahui respon masyarakat terhadap 
perancangan sistem tersebut. 
3.  Mengetahui hambatan-hambatan yang 
dialami dengan adanya perancangan sistem 
tersebut. 
 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Hasil perancangan ini bermanfaat untuk : 
1. Bagi Samsat hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 
agar secara terus menerus meningkatkan 
kualitas pelayanan terhadap wajib pajak. 
2. Bagi penulis sendiri diharapkan kajian ini 
dapat memperluas wawasan tentang 
perkembangan teknologi dan manfaatnya 
terhadap Kantor Bersama Samsat 
Pringsewu. 
4. Bagi pembaca diharapkan dapat 
mengetahui perancangan sistem tersebut 
agar dapat lebih mengefisien waktu dalam 
membayar pajak kendaraan. 
 
 
 
II.LANDASAN TEORI 
 
2.1 PENGERTIAN PERANCANGAN 
Pengertian perancangan menurut J.C 
Jones dalam bukunya ”Design Methods” 
(1972) yaitu : 
melakukan suatu pengkajian proses desain 
sebagai suatu penyelidikan untuk metode – 
metode yang akan memperrbaiki mutu desain. 
Pendekatan perancangan  dimulai dari 
Pendekatan terstruktur dilengkapi dengan alat-
alat (tools) dan teknik - teknik (techniques) 
yang dibutuhkan dalam pengembangan 
sistem, sehingga hasil akhir dari sistem yang 
dikembangkan akan diperoleh sistem yang 
strukturnya didefinisikan dengan baik dan 
jelas. Melalui pendekatan terstruktur, 
permasalahan yang komplek di organisasi 
dapat dipecahkan dan hasil dari sistem akam 
mudah untuk dipelihara, fleksibel, lebih 
memuaskan pemakainya, mempunyai 
dokumentasi yang baik, tepat waktu, sesuai 
dengan anggaran biaya pengembangan, dapat 
meningkatkan produktivitas dan kualitasnya 
akan lebih baik (bebas kesalahan). 
 
2.2 PENGERTIAN SISTEM 
Istilah sistem berasal dari bahasa Yunani 
yang artinya kesatuan. Sebuah sistem terdiri 
dari bagian-bagian yang saling berhubungan 
yang tidak dapat dipisahkan antara satu 
dengan lainnya yang beroperasi secara 
bersama-sama untuk mencapai beberapa 
sasaran atau tujuan yang ingin dicapai. 
Andreas S. Adiwardana (1995:68) 
mendefinisikan sistem adalah : 
Sebuah sistem terdiri dari bagian-bagian saling 
berkaitan yang beroperasi bersama untuk 
mencapai beberapa sasaran atau maksud. 
Sebuah sistem bukanlah seperangkat unsur 
yang tersusun secara tak teratur, tetapi terdiri 
dari unsur yang dapat dikenal sebagai saling 
melengkapi karena satunya maksud, tujuan 
atau sasaran. 
Jogiyanto H.M (1990:1) mendefinisikan 
sistem “merupakan suatu jaringan kerja dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk melakukan 
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suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu 
sasaran yang tertentu”. 
Sedangkan menurut McLeod (1998), 
“sistem adalah suatu kesatuan (entity) yang 
terdiri dari bagian-bagian (sub-sistem) yang 
saling berkaitan dengan tujuan untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu”. 
Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-
sistem bagian (subsystem). Misalnya sistem 
komputer dapat terdiri subsistem perangkat 
keras dan subsistem perangkat lunak. Masing-
masing subsistem dapat terdiri dari subsistem-
subsistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari 
komponen-komponen. Subsistem dari 
perangkat keras dapat terdiri dari alat 
masukan, alat pemroses, alat keluaran ada alat 
simpanan luar. 
Dari pengertian sistem yang telah 
dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa sistem 
adalah seperangkat elemen yang mana elemen-
elemen tersebut mempunyai sub-sub elemen 
yang saling berinteraksi antara satu sama 
lainnya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
 
2.3 PENGERTIAN INFORMASI 
Informasi merupakan data yang diolah 
menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi para 
penerimanya dan bermanfaat bagi pengambil 
keputusan saat ini maupun dimasa yang akan 
datang. 
 Menurut R.L. Martino (1986:28) 
Informasi adalah: “ sepotong pengetahuan yang 
mengandung unsur  kejutan dan dapat mengalir 
dari satu orang ke orang lain ” 
 Menurut McLeod (1998), “Informasi 
adalah data yang telah diproses, atau data yang 
telah memiliki arti”. 
 Menurut Jogiyanto H.M (1995:8) 
menjelaskan bahwa: “Informasi ialah data yang 
telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna 
dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. 
 Menurut Murdick (1984:11) 
mengemukakan bahwa: “ Informasi merupakan 
data yang telah disusun sedemikian rupa 
sehingga bermakna dan bermanfaat karena 
dapat dikemunikasikan kepada seseorang yang 
akan menggunakannya untuk membuat 
keputusan”. 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa sistem infrmasi adalah suatu kesatuan 
dari elemen-elemen informasi yang saling 
berkaitan dengan tujuan untuk menghasilkan 
suatu informasi yang baik sehingga dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan. 
 
2.4 PENGERTIAN E-GOVERNMENT 
 e-Government didefinisikan oleh The 
World Bank Group sebagai berikut : 
“e-Government berhubungan dengan 
penggunaan teknologi informasi (seperti wide 
area network, internet dan mobilecomputing) 
oleh organisasi pemerintahan yang mempunyai 
kemampuan membentuk hubungan dengan 
warga negara, bisnis dan organisasi lain dalam 
pemerintahan.” 
 
III METODE PENELITIAN 
 
3.1  METODE PENGUMPULAN DATA 
Dalam hal ini penulis menggunakan 
metode pengumpulan data antara lain : 
1. Metode Interview,  merupakan percakaan 
antara peneliti dengan informan. Peneliti 
disini berharap mendapatkan informasi, 
sedangkan  informan  adalah seseorang 
yang diasumsikan mempunyai informasi 
penting tentang Samsat Pringsewu. 
Interview dilakukan langsung kepada 
pegawai yang terkait terhadap kantor 
Samsat Pringsewu. 
2. Metode Observasi 
Metode observasi, merupakan metode 
penelitian dimana peneliti melakukan 
pengamatan tentang seluruh aktifitas yang 
berupa fenomena yang ditemukan 
dilapangan, guna menunjang data hasil 
interview dengan maksud memberikan 
solusi melalui sistem informasi yang akan 
dibangun sehingga dapat lebih bermanfaat 
bagi masyarakat. 
3. Metode Kepustakaan 
Metode ini merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara 
mempelajari referensi berupa 
dokumen/berkas dan mengumpulkan  
data,  peraturan perundang-undangan, 
buku, jurnal penelitian dan sebagainya. 
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Melalui studi pustaka dilakukan kajian 
terhadap peraturan perundang-undangan 
yang terkait perpajakan. Studi pustaka 
juga dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan teknologi informasi yang 
akan diterapkan dalamperancangan sistem 
tersebut. 
 
3.2 METODE PENGEMBANGAN 
PERANCANGAN SISTEM 
Pengembangan perancangan sistem dapat 
berarti menyusun suatu rancangan sistem yang 
baru untuk menggantikan sistem yang lama 
atau memperbaiki sistem yang telah ada. 
Metode pengembangan sistem terdiri dari 
beberapa fase antara lain sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap ini lebih fokus pada penafsiran 
kebutuhan dengan mendifinisikan tujuan 
dari sistem yang akan dibangun 
2.  Analisa Sistem (System Analysis) 
Pada fase ini dilakukan analisa terhadap 
perancangan sistem yang ada dengan 
metode yang digunakan yaitu metode 
wawancara dengan pihak-pihak terkait 
dan melakukan pengamatan terhadap 
kondisi samsat Pringsewu yang menjadi 
ruang lingkup penelitian. Pada fase ini 
meliputi: Menentukan objek, mempelajari 
organisasi, menganalisis kebutuhan 
output, menganalisis kebutuhan input, 
evaluasi efektifitas sistem. 
3.  Perencanaan Sistem ( System Design) 
Dalam perancangan sistem ini 
berdasarkan  pada kebutuhan dan masalah 
yang dihadapi pada objek penelitian. Pada 
fase ini meliputi: kebutuhan perangkat 
keras, kebutuhan perangkat lunak dan 
kebutuhan jaringan internet. 
 
 
 
 
 
 
 
 
IV ANALISIS PERANCANGAN DAN 
IMPLEMENTASI 
 
4.1 DIAGRAM KONTEKS 
 
           REPORT 
 
         DB AKSES                                                ONLINE 
 
 
                                                                       
                                                                       INFORMASI 
 
Gambar Diagram Konteks 4.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PETUGAS 
SISTEM 
INFORMASI MASYARAKAT 
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4.2 DATA FLOW DIAGRAM 
 
 
Gambar Data Flow Diagram 4.2 
 
4.3 ENTITY RELATIONAL DIAGRAM 
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Gambar Entity Relational Diagram 4.3 
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4.4 RANCANGAN WEB SAMSAT 
Website Masyarakat, pada saat 
masyarakat mengunjungi website ini, sistem 
akan mengarahkan secara otomatis kehalaman 
Beranda website ini. 
 
 
Gambar Halaman Beranda 4.4 
 
Halaman profil berisi tentang sejarah 
singkat atau latar belakang dari pihak 
SAMSAT. 
 
 
Gambar Halaman Profil 4.5 
 
Halaman registrasi merupakan halaman 
untuk masyarakat yang ingin melakukan 
pendaftaran untuk memperpanjang surat 
kendaraan. 
 
 
Gambar Halaman Registrasi 4.6 
 
Website Pegawai, Halaman Login adalah 
halaman untuk para pegawai masuk ke website 
dan engakses website. 
 
 
Gambar Halaman Login Pegawai 4.7 
 
Halaman List Pendaftar adalah halaman 
dimana data para pendaftar yang sudah 
mendaftar akan tetapi belum melakukan 
pembayaran dan belum disetujui oleh pihak 
SAMSAT. 
 
 
Gambar Halaman List Pendaftar 4.8 
 
Halaman Pembayaran adalah halaman 
dimana pegawai menyetujui surat kendaraan 
masyarakat karena masyarakat telah 
menyerahkan persyaratan khusus jenis 
pendaftaran dan membayar pajak kendaraan 
mereka. 
 
 
Gambar Halaman Pembayaran 4.9 
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Halaman Kendaraan baru adalah halaman 
dimana tempat penambahan kendaraan baru 
beserta datadata kendaraan itu 
 
 
Gambar Halaman Registrasi kendaraan baru 4.10 
 
V KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 KESIMPULAN 
Seperti yang terjadi saat ini di Pringsewu, 
pembayaran pajak kendaraan masih 
mengalami beberapa kendala seperti 
mengakibatkan banyak waktu, tenaga dan 
biaya yang terbuang karena panjangnya 
antrian pembayaran pajak kendaraan. Untuk 
itu penulis membuat perancangan model 
pelayanan pembayaran pajak kendaraan 
berbasis web pada kantor samsat Pringsewu 
agar masyarakat lebih dimudahkan dalam hal 
pembayaran pajak yaitu dengan cara online, 
sehingga masyarakat dapat lebih mengefisien 
waktu dalam membayar pajak kendaraan. 
 
5.2 SARAN 
Rancangan web yang dibuat masih jauh 
dari sempurna, karena pengembangan 
teknologi berbasis web masih asing bagi 
sebagian orang. Oleh karena itu, diharapkan 
perbaikan dan pengembangan yang lebih baik 
di masa yang akan datang seperti : 
1.  Perkembangan rancangan web akan terus 
berlanjut sehingga membutuhkan 
perhatian dan perancangan jangka 
panjang yang memang untuk 
mengantisipasinya. 
2.  Dari hasil pembuatan rancangan web ini 
diharapkan adanya pihak lain yang 
berkenan untuk membantu melengkapi 
aplikasi ini, kritik dan saran yang bersifat 
membangun sangat dibutuhkan untuk 
meningkatkan wawasan dan 
menyempurnakan perancangan web ini. 
3.  Harapannya semoga rancangan web ini 
dapat dimanfaatkan dengan sebaik 
baiknya baik oleh masyarakat maupun 
pihak samsat. 
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